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ABSTRAK

Dari beberapa peristiwa dan referensi yang ada, tidak dipungkiri lagi
kenakalan remaja seperti tawuran dan tindakan bullying menjadi PR besar bagi
dunia pendidikan khususnya sekolah untuk membuat siswa-siswinya memiliki
rasa cinta kasih dan emapati terhadap sesama. Dalam bukunya Hurlock (1999 :
118) mengungkapkan bahwa empati adalah kemampuan seseorang untuk mengerti
tentang perasaan dan emosi orang lain serta kemampuan untuk membayangkan
diri sendiri di tempat orang lain. Kemampuan untuk empati ini mulai dapat
dimiliki seseorang ketika menduduki masa akhir kanak-kanak awa (6 tahun),
dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua individu memiliki dasar
kemampuan untuk dapat berempati dan hanya berbeda tingkat kedalaman dan cara
mengaktualisasikannya. Penanaman rasa cinta kasih dan empati ini bisa dilakukan
dalam proses belgjar sehari-hari di dalam kelas maupun di luar kegiatan belgar
mengajar di dalam kelas seperti ekstrakurikuler, salah satunya ekstrakurikuler
pramuka. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Jember dengan tujuan untuk
mengetahui  pengaruh ekstrakurikuler pramuka terhadap empati siswa siswi kelas
VII SMP Negeri 7 Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan bentuk penelitian studi hubungan. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 48 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah teknik komunikasi tidak langsung dengan alat pengumpul data
berupa Angket. Adapun pengolahan data menggunakan Analisis Regresi Linier
Sederhana dengan bantuan komputer SPSS vers 16. Dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
kegiatan pendidikan kepramukaan terhadap empati siswa siswi sebesar 57,3 %.
Tingkat kegiatan kepramukaan di SMP Negeri 7 Jember berada pada dalam
kategori sedang yakni 67 % atau 32 orang. Sedangkan sisanya berada pada
kategori tinggi yakni 19,5% atau 10 orang, dan kategori rendah sebesar 13,5 %
atau 6 orang. Sedangkan pada Tingkat empati siswa siswi di SMP Negeri 7
Jember berada pada kategori sedang yaitu 67% atau 32 orang. Sedangkan sisanya
berada pada kategori tinggi sebesar 19% atau 9 orang, dan kategori rendah yaitu
14 % atau 7 orang. Terdapat hubungan positif dan pengaruh yang signifikan
antara ekstrakurikuler pramuka dengan empati siswa siswi. Hal ini ditunjukkan
dengan koefisien r yang positif sebesar 0.763 dengan p (0,000) < 0.05. Hal ini
berarti hipotesis diterima.

Kata kunci: Ekstrakurikuler Pramuka, Kegiatan Kepramukaan, Empati.



PENDAHULUAN

Di zaman yang serba mau
dan keras ini konflik sudah jadi
bagian dari hidup = yang tidak
mungkin dihindari lagi oleh seluruh
lapisan masyarakat. Konflik menjadi
bagian dari” kehidupan masyarakat
termasuk bagi kalangan remga dan
p,elgar. ah satu _ konflik
dikalangan remgja dan pelgar yang
menjadi’ perhatian semua golongan
adalah tingkat kekerasan dan
kenakalan di = kalangan pelgar.
Meningkatnya tindak kekerasan oleh
pelgar bak terhadap teman
sebayanya di lingkungan sekolahnya
maupun antar  pelgar di luar
lingkungan sekolah begitu
menunjukkan  betapa  kurangnya
penanaman nilai-nilai dan norma-
norma tentang empati terhadap
sesama dan kasih sayang antar teman
sebaya. |

Banyaknya kasus perkelahian
antar pelgjar dan tindakan bullying di
lingkungan sekolah menjadi™ bukti
bahwa “tingkat resifitas pelgar
semakin meningkal dan rasa empati
terhadap sesama semakin memudar.
Di Indonesia sendiri, hasil penelitian
S%lwa tahun 2008 terhadap sekitar
1.200 orang pelga di Jakarta,
Y ogyakarta, dan Surabaya
menunj ukkan angka keJ adian
bullying di SMA sebesar 67,9% dan
SMP sebesar. 66,1% (Seuwa,ZOlog.
Sementara itu  Olweus eE)ZOO )
mengungkapkan beberapa
karakteristik pelaku  bullying,
diantaranya adalah memiliki Sike
positif terhadap kekerasan, impilsit,
Ingin mendominasi orang lain dan
kurang memiliki rasa empati. Hal
?{ang Serupa duga diungkapkan oleh
ickona (%O 4) ?/ang menyatakan
ahwa perilaku bullying dapat timbul
akibat dari kurangnya rasa hormat
dan empati di antara Sesama. ]

Dari beberapa pendapat di
atlas dapat  diketahui bahwa
kurane%%a empati menjadi salah satu
Pendy utama dari  munculnya
indakan_ bullying di  kalangan
gelaiar. Batson ‘dan Coke (Brigham,
991) sendiri mendefinisikan empati
sebagal suatu keadaan emosional
yang dimiliki oleh seseorang yang
Sesual dengan apa yang dirasakan
oleh orang lain.” Kemampuan
merasakan perasaan ini membuat

seorang yang _empati  seolah
mengalami ~ sendiri peristiwa yang
didami orang lain (Eisenberg” dan
Fabes, 1989). Pendapat senada juga
dikemukakan oleh ~Koestner dan
Franz  (1990) {ang mengartikan
empati sebagal kemampuan untuk
menempatkan diri dalam perasaan
atau pikiran orang lain tanpa harus
secara nyata terlibat dalam perasaan
atau tanggapan orang tersebut.

~ Dari beberapa referensi yang
ada, tidak dipungkiri Ia% dua perkara
dan di atas merupakan PR besar baeg‘gtl1
dunia pendidikan khususnya sekol
untuk = membuat ~ siswa-siswinya
memiliki rasa cinta kash dan
emapati terhad: sesama.
Penanaman rasa cinta kasih dan
empati ini bisa dilakukan dalam
Eroses belgjar sehari-hari di dalam
elas maupun di luar kegiatan belgjar
mengajar. di dalam
ekstrakurikuler. _

sekali bentuk

Banyak
ekstrakurikuler di sekolah yang bisa
menjadi wadah bagi para siswa-siswi
untuk berkreass dan_ menyalurkan
bakat minatnya. Tapi dari begitu
banyaknya ekstrakurikuler yang ada,
tid semuar_lP/a menonjolkan  sisl
enanaman nilai-nilai luhur tentang
ash sayang dan empati terhadap
sesama. erlepas dari  begitu
banyaknya kegiatan ekstrakurikuler,
ada’ satu kegiatan ekstrakurikuler
ang sedang menjadi perhatian
husus dunia pendidikan indonesia
yaitu  kegiatan  ekstrakurikuler
pramuka. .

Kegiatan ekstrakurikuler
pramuka dijadikan keglatan
ekstrakurikuler wajib alam
kurikulum baru 2013. Pramuka
dlwgpbkan melalui peraturan menteri
Pen Idikan dan kebudayaan No.81 A
ahun 2013 atau yang diperbarui
tentan kurikulum ang
menyebutkan bahwa kepramukaan
ditetapkan sebagai = = kegiatan
ekstrakurikuler wajib di pendidikan
dasar, pendidikan menengah.
) Keputusan ini tidak lain dan
tidak bukan karena pramuka memliki
tujuan untuk mendidik anak-anak
dan pemuda Indonesia dengan
rinsip-prinsip dasar dan metode
epramukaan yang pelaksanaannya
disesuaikan dengan keadaan,
kepentingan  dan erkembangan
bangsa dan masyarakat Indonesia

kelas seperti



dan diharapkan mampu memberikan
yang terbaik daam  rangka
pemberian Kkarakter bangsa dan
penanaman nilai-nilai _luhur kepada
siswasiswi peserta didik, seperti
rasa cinta kasih dan empati terhad
sesama  Ha ini terbukti pada
penelitian Anggriani (2013) yang
meniliti tentang pengaruh Kegiatan
kependidikan kepramukaan ter ada{_)
perilaku siswa, dimana peneliti
mel akukan penelitian dengan
menyebarkan ~ anket pada 72
responden yaitu siswva SMAN 1
Sungai. Kakap. Hasil penditian
menunjukkan bahwa = terdapat
Eengaruh antara ke%| atan pendidikan
epramukaan  terhadap ~ perilaku
pesertadidik sebesar 41,4%. .

Contoh perilaku yang bak
serta penanaman nilai-nilai ~ luhur
seperti empati terhadap sesamainilah
yang juga ingin ditanamkan pada
Siswasiswi di P Negeri 7 Jember,
dimana  permasalahan tentang
kenakalan remaja seperti perkelahian
antar pelgar dan tindakan bull)g_ng
menjadi  Suatu hal yang tak hisa
dihindari lagi. Kasls perkelahian
antar teman maupun dengan pelgar
dari sekolah[alrMugasud_ beberapa
kali terjadi di SMP Negeri 7 Jember.
Oleh karena itu permasalahan ini
{)uga menjadi  pekerjaan  rumah
ersama bagi semua pihak yang ada
d|||ngk_ur2:(r:1an SMP Negeri 7 Jember.
Ha 1ni dikarenakan sudah menjadi
tugas sekolah mencari pemecahan
masalah dan membantu siswa Siswi
menjadi pribadi yang lebih baik.
Pada dasarnya olah tak hanya
sebagal tempat mencari ilmu, tapi
juga tempat bagi siswa siswi untuk
mengembangkan diri mereka
[)neﬂjadl pribadi yang luhur dan lebih
ak.

BATASAN MASALAH

Definiss  oprasional  adalah
suatu definis mengenai fariabel yang
dirumuskan .. berdasarkan
karakteristik-karakteristik

‘arigbel  dalam penelitian dapat
didefinisikan sebagal berikut :
1.Ekstrakurikuler Pramuka

Pramuka adalah gerakan yang
awalnya bernama kepanduan. Sécara
umum pramuka didirikan deng?an
tujuan untuk mengembangkan akhlak
dan kaNarganeDc1a{aan yang balk pada
para pelgar. DI indonesia Pramuka
merugak_an nama organisas yang
memberi wadah bagi™ para pélgar

untuk mendapat pendidikan tentang
ramukaan.

2. Empati

Empati merupakan  kemampuan
untuk merasakan keadaan emosional
orang lain, merasa simpatik dan
mencoba menyelesaikan masalah,
dan mengambil perspektif orang lain.

TINJAUAN PUSTAKA

1.Pengertian Ekstrakurikuler
Pramuka :
Gerakan  pramuka yaitu

Gerakan Kepanduan Prga Muda
Karana, yang mana ~ lembaga
pendidikan® Kaum muda yang
didukung oleh oran dewasa.
Gerakan pramuka menyelenggarakan
pendidikan _kepramukaan ai
cara mendidik kaum muda dengan
bimbingan orang dewasa. Gerakan

Pramuka adalah nama organisas
pendidikan luar _ sekolah ang
menggunakan Prinsip asar
K epramukaan.

) Organisas  masyarakat ini
dinama gerakan, karena bermaksud
mempersigpkan  generass muda
Indonesia ini menjadi penggerak-
penggerak pembaharuan dan
pembangunan negara-bangsa melalui
pendidikan luar sekolah. Para
penggerak adalah manusia-manusia
yang  berketetapan hati  untuk
mel aksanakan pembaharuan-
pembaharuan negarabangsa terus-
menerus, yakni para anggota gerakan
pramuka, baik anggota muda peserta
didik maupun anggota orang dewasa.

2. Prinsip dan M etode
Prinsip Dasar dan Metode
Kepramukaan merupakan prinsip
Kang digunakan dalam pendidikan
epramukaan, yang membedakannya
dengan gerakan pendidikan lainnya.
Baden-Powell ~ 'sebagai  penemu
sistem pendidikan kepanduan telah
menyusun prinsip-prinsip Dasar dan
Metode K epanduan, lalu
menggunakannya untuk membina
Eenerasu muda melalui pendidikan
epanduan. Beberapa prinsip itu
didasarkan pada kegiatan anak atau
remaja sehari-hari. Prinsip Dasar dan
Metode Kepanduan itu harus
diterapkan secara menyeluruh. Bila
sebagian dari prinsip itu dihilangkan,
maka organisas itu bukan " lagi
%erakan pendidikan  kepanduan.
aam Anggaran dasar Gerakan
Pramuka dinyatakan bahwa Prinsip
Dasar dan Metode Kepramukaan



bertumpu pada:
a Kemanan dan  ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa;
b. Kepedulian terhadap bangsa dan
tanah air, sesama hidup dan alam
egegullan

terhadap diri
adinya;

etaatan kepada Kode
" Kehormatan Pramuka.

a. Prinsi Ig
rinsip Dasar Kepramukaan
sebagai norma hidup _ seorang
anggota Gerakan Pramuka,
ditanamkan dan
dltumbuhkemb e%kan melalui pros&
penghayatan o dan, untuk diri
pribadinya dengan dibantu oleh
pembing, sehingga pelaksanaan dan
pengamalannya dilakukan dengan
enuh ~ kesadaran,  kemandirian,
edulian, tanggung jawab serta
keterikatan moral, bak sebagal
Bl’lbadl mavpun anggota masyarakat.

Metode K epramukaan —merupakan

carabelaj a,orogreafm aui

1. an Kode Kehormatan
Pramuk

Belgar &ambll mel akukan;
Sistem berkel ompok;
Kegiatan yang menantang dan
meni Olgkat serta  mengandung
en kan yang sesuai dengan
em angan rohani dan jasmani

AW

|atan d| alam terbuka;
Sistem tanda kecakapan;
. Sistem satuan terpissh untuk
utera dan untuk puteri;
8. )S|stem amorl1<g
etode Kepramukaan pada
haklkatnya tidak dapat dilepaskan
dari Prinsip Dasar Kepramukaan.
Keterkaitan'  itu  terletak  pada
elaksanaan Kode Kehormatan.
etode Kepramukaan ~ ju a
digunakan sebaga sebagai su
sistem yang terdiri atas unsur- unsur
yang meru?akan subsistem terpadu
dan~ terkait, yang tl%l) unsurnya
memPunyal fungs~ pendidikan yang
an saling memperkuat serta
menunjang tercapainya tujuan.

Nool

1.Pengertian Empati
Psikolog Edward Titchener
(1867-1927) memperkena kan
empatl pada 1909 ke dalam bahasa
glgrls sebagal _terjemahan dan
ah Jerman Eln ahl unag?1

perasaan menjad ist

yang pada akhit abad ke-19 adalah d|

kalangan fI|OSOfIS Jerman dipahami
ori penting dalam
eﬁtet aflloso IS.
Hurlock (1999: 118)
men%L]Jngkapkan bahwa  empati
Kemampuan seseorang untuk
mengert| tentang perasaan dan emosi
oran% lain serta kemampuan untuk
ayang an diri sendiri di tempat
orang_ " lain. Kemampuan untuk
empatl ini mulai dapat dimiliki
seseorang ketika menduduki masa
akhir kanak-kanak awal (6 tahun)
dengan demikian dapat dikatakan
bahwa semua individu memiliki
dasar kemampuan untuk dapat
berempati, hanya sga berbeda
tingk kedalaman dan cara
mengaktualisasikannya. mpat
seharusnya sudah d|m|I|k| oleh
remaja, karena kemampuan
berempati sudah mulai muncul pada
masa kanak-kanak awal.
Lebih lanjut dijelaskan oleh
Baron dan Byrne %2005) yang
menyatakan bahwa empatl
merupakan ~ kemampuan  untuk
merasakan keadaan emosiona orang
lain, merasa simpatik, dan mencoba
menyel esaikan masalah serta
mengambil perspektlf orang_ lain.
Ketika kita merasakan empali, kita
tidak berfokus terlalu banyak kepada
tekanan yang kita rasakan sendiri,
melainkan berfokus kepada mereka
éang mengalami_ penderitaan.
mpati dan rasa iba yang murni
memotivas kita untuk® membantu
orang. lainuntuk kebaikan Kkita
sendlrl Ketika kita menilai
esgjahteraan orang lain, memadang
oran% tersebut sebagai orang? gz
utuhkan dan mengambil sudu
pand ang dari orang tersebut, kita
akan Kepedulian yang
kuat (Batson dkk 2007)
2. Aspek-aspek Empati
Menurut Claldlnl dlkuteE
Astiningrum, 2000, h. 3
dari empati adalah:
a Simpati adalah perasaan yang
timbul karena mengetahui orang
![aégk mengalarm rasa senang atau
|
b. Kashan ad ah rasaiba atau belas
kaSIh melihat penderitaan orang

C. g{( aknya hati adalah keinginan
untu membantu atau menolong

Erwm 51995 h. 31) menyatakan ti
kemampuan empati, yai u

a Kemampuan membedakan dan



memberikan  label terhadap
perasaan atau emosi orang lain,
yaitu kemampuan seseorang untuk
mengetahui sgjauh mana péerasaan
atau~ emosi %/ang dialami orang
lain tersebut lewat pemberian
label dan membedakannya.

b. b.Kemampuan  mengasumsikan

erspektif dan alih peran orang
ain, yaitu kemampuan seseorang
untuk’ dapat mengetahui  bahwa
perasaan atau emos yang dialami
orang lain itu menyenangkan
maupun tidak menyenangkan.

c. cKapasitas dan  kemampuan
memberi respon emosional, yaitu
kemampuan  seseorang  untuk
dapat mengetahui perasaan atau
emos yang dialami orang lain
baik yang menyenangkan maupun
yang” tidak menyenangkan yang
diungkap melalui pemahaman
perasaan.

Menurut Batson dan Cole (dalam

\éVatson, 1984, h. 209) empati terdiri

ari;

a. Kehangatan, yaitu suatu perasaan
ang dimiliki seseorang untuk

Ie_rSIkap hangat terhadap orang
an.

b. Kelembutan, yaitu suatu perasaan
ang dimilikKi seseorang untuk
ersskap maupun bertutur kata

lemah lembut terhadap orang lain.

c. Peduli, yaitu sikap yang dimiliki

seseorang  intuk ~ memberikan
perhatian terhad%o _sesama
maupun lingkungan di sekitarnya.

METODE PENELITIAN o

Dalam penelitian ini
peglgumpulan data’ yang digunakan
adalah penggunaan data primer dan
data under. Data Prlmer adalah
data yang diperolen langsung dari
sumbér adli.

~ Data sekunder adalah data

penelitian Olyang diperoleh pendliti
secara tidak ~ langsung melalui
Berantara. Data sekunder umumnya
erupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam
ddokumen,
a Kuisioner/ angket N

Menurut Joai dan Mujiono
(2007), angket diartikan sebagal alat
pengumpu data yang” ~ beris
pertanyaan yang akan diis atau
dijawab oleh responden. Sedangkan
menurut  Nasution $2004), angket
adalah daftar pertanyaan yan
didistribuskan melalui ~ pos untu
diis atau juga dapat dijawab dibawa

pengawasan peneliti. Dalam hali ini
respondennya adalah siswa siswi
kelas1 SMP N 7 Jember.

] Daam pendlitian yanlgg akan
dilaksanakan, pembuatan angke atau
kuisioner sesuai. dengan rumusan
masalah serta tujuan penelitian ini
dilakukan  untuk  menganadlisis
Sebergﬁa_ pengaruh variable
Ekstrakurikuler Pramuka (X)
terhadap Variable Empati (Y).
HIPOTESIS | o

i Hipotesis penelitian ini dapat
dirumuskan yaitu terdapat pengaruh
antara  ekstrakurikuler ‘pramuka
terhadap empati siswa siswi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll

Dari  hasil uji validitas
instrument dalam kuisioner
ekstrakurikuler ~ pramuka  dapat

diketahui bahwa terdapat 10 item
yang gugur atau sgjumlah 33%,
sedangkan jumlah item yang valid
adalah 20 item atau sgjumlah 67%.
Dari hasil uji validitas instrument
dalam kuisioner  ekstrakurikuler
pramuka dapat diketahui bahwa
terdapat 10 item yang gugur atau
sgumlah 33%, sedangkan jumlah
item yang valid adalah 20 item atau
sgumlah 67%. Alfa Ekstrakurikuler
Pranuka 0,804. Empati 0,694
Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas
kedua angket tersebut  dapat
dikatakan reliable yaitu mendekati
1,000. Sehingga, kedua angket
tersebut layak untuk dijadikan
instrument pada penlitian yang
dilakukan.

Hasil uji normalitas dapat
dismpulkan bahwa semua variabel
adalah normal sebab p (Asymp. Sig.
(2-tailed)) > 0,05 dan Kolmogorov —
Smirnov Z < 1,97. Hasil uji Linieritas
di aas dapat diketahui bahwa
variabel kepemimpinan transformasi
membentuk kurva linier terhadap



employee engagement dikarenakan
nilai p< 0,05

Hasil analiss menunjukkan
bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara  ekstrakurikuler
pramuka dengan empati. Hal ini
ditunjukkan dengan koefisien Rxy
yang positif sebesar 0.763 dengan p
(0,000) < 0.05. Ha ini berarti
hipotesis diterima. Sehingga dapat
diartikan bahwa semakin tinggi
ekstrakurikuler ~ pramuka  yang
diterapkan sekolah maka semakin
tinggi pula empati. Dan sebaliknya
jika ekstrakurikuler pramuka yang
diterapkan sekolah rendah maka
empati akan semakin  rendah.
Adapun daya prediks  atau
sumbangan efektif ekstrakurikuler
pramuka terhadap empati
ditunjukkan dengan koefisien
determinan R? = 0.573 yang artinya
terdapat 57,3 % pengaruh
ekstrakurikuler pramuka terhadap
empati.

Pembahasan

Gerakan Pramuka sendiri bertujuan
mendidik anak-anak dan pemuda
Indonesia dengan prinsip-Prinsip
Dasar dan Metode Kepramukaan
yang pelaksanaannya disesuaikan
dengan keadaan, kepentingan dan
perkembangan bangsa dan
masyarakat Indonesia dengan tujuan

agar;

a. Anggotanya menjadi manusia
yang berkepribadian dan berwatak
luhur serta tinggi mental, moral,
budi pekerti dan kuat keyakinan
beragamanya.

b. Anggotanya menjadi manusia
yang tinggi kecerdasan dan
keterampilannya.

c. Anggotanya menjadi manusia
yang kuat dan sehat fisiknya.

d. Anggotanya menjadi manusia
yang menjadi warga negara
Indonesia yang berjiwa Pancasila,
setia dan patuh kepada Negara
Kesatuan Republik Indonesia;
sehingga menjadi angota
masyarakat yang bak dan
berguna, yang sanggup dan
mampu menyelanggarakan
pembangunan bangsa dan negara.

Dari hasil pendlitian yang telah
dilakukan pada 48 siswa sSiswi
(subjek penelitian), diketahui bahwa
tingkat  kegiatan  ekstrakurikuler
pramuka di SMP Negeri 7 Jember
tersebar menjadi tiga kategori, yaitu
tinggi, sedang dan rendah. Tingkat
kegiatan ekstrakurikuler pramuka
yang diikuti siswa siswi terbanyak
berada pada kategori sedang yaitu 67
% atau sebanyak 32 responden.
Sedangkan sisanya berada pada
kategori tinggi yaitu sebesar 19,5 %
atau sebanyak 10 responden, dan
yang berada pada kategori rendah
yaitu 135% atau sebanyak 6
responden. Hal ini dapat diartikan
bahwa tingkat kegiatan
ekstrakurikuler pramuka mayoritas
berada padataraf yang cukup.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan )
_ Berdasarkan pembahasan dari
hasil penelitian tentang pengaruh
ekstrakurikuler  pramuka_terhad
empati siswa siswi di SMP Negeri

Jember, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. 1L.Tingkat Ekstrakurikuler
Pramuka di SMP Negeri 7 Jember
berada pada dalam kategori
sedang yakni 67 % atau 32 orang.



Sedangkan sisanya berada pada
kategori tln%gl yakni 19,5% atau
10 orang, dan” kategori rendah
sebesar 13,5 % atau 6 orang. =
.Tln%kat empati siswa siswi di
SMP Negeri 7 Jember berada
pada kategori sedang yaitu 67%
atau 32 orang. angkan sisanya
berada pada kategori tinggi
sebesar 19% atau 9 orang,
dankategori rendah yaitu 14 %
atau 7 orang. <
. Terdapat hubungan positif dan
pengaruh yang signifikan antara
ekstrakurikuler pramuka dengan
empati siswa sSiswi. Ha ‘ini
ditunjukkan dengan koefisien r
yang é)osmf sebesar 0.763 dengan
(0,000) < 0.05. Hal ini berarti
ipotesis diterima. Sehingga dapat
diartikan bahwa semakin tinggi
kegiatan ekstrakurikuler pramuka
yang diterapkan sekolan maka
semakin tinggi pula empati. Dan
sebaliknya Jika kegiatan
ekstrakurikuler ~ pramuka “yang
diterapkan rendah maka empati
akan semakin rendah. Adapun
daya prediks atau sumbangan
efektif  ekstrakurikuler pramuka
terhadap empati  ditunjukkan
den7qan koefisien determinan R2 =
0.573 yang artinya terdapat 57,3
% engaruh ~ ekstrakurikuler
pramuka _terhadap empati atau
sebesar 57,3 % empati ditentukan
oleh ekstrakurikuler pramuka

Hurlock (1999: 118)
mengungkapkan bahwa
empati adalah kemampuan
seseorang untuk  mengerti
tentang perasaan dan emos
orang lain serta kemampuan
untuk membayangkan diri
sendiri di tempat orang lain.
Kemampuan untuk empati ini
mulai dapat dimiliki
seseorang ketika menduduki
masa akhir kanak-kanak awal
(6 tahun), dengan demikian
dapat dikatakan bahwa semua
individu memiliki  dasar
kemampuan untuk dapat
berempati, hanya  sga
berbeda tingkat kedalaman
dan cara aktuaisasinya

Empati seharusnya sudah
dimiliki oleh remga, karena
kemampuan berempati sudah
mular muncul pada masa
kanak-kanak awal.

Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan bahwa
diketahui  bahwa tingkat
empati pada siswa siswi di
SMP Negeri 7 Jember berada
pada dalam kategori sedang
yakni 67 % atau sebanyak 32
responde. Sedangkan sisanya
berada pada kategori tinggi
yakni 19 % atau sebanyak 9
responden, dan  kategori
rendah sebesar 14% atau
sebanyak 7 responden.

Saran

terdapat beberapa saran yang dapat

dijadikan _

bérbagai pihak, aﬁaltu:
ol

Dari hasil penélitian ini
pertimbangan bagi

i, Ba%_%k
iharapkan kepala sekolah
beserta guru-guru dapat lebih

meningkatkan penerapan
ekstrakurikuler pramuka dengan
mewajibkan ekstrakurikuler

Eramuka kepada siswa Siswi

elas 1, sehingga siswa siswi
kelas 1 dapat elajlar tentang
berempati dan peduli terhad
sesama, dan éu a ketika tel
naik ke kelas 2 afau 3 para siswa
siswi akan bersikap baik kepada
baoak ibu guru dan ‘adik
kelasnya nanti. Hal  ini
dikarenakan ekstrakurikuler
pramuka_mempunyai hubungan
yang positif dengan empati. Jadi
semakin tinggi ~ ekstrakurikuler
diterapkan maka empati pun
]éjgaakan meningkat.

2. I fakultas psikologi

enelitian ~ ini diharapkan

mampu menambah  khazanah
keilmuan psikologi, khususnya
sikologi pendidikan.

3. I peneliti selanjutnya
_ Penelitian ini dapat
ditindaklanjuti  oleh  penéliti
selanjutnya melalui  variabel-
variabel lainyan yang memiliki
korelasi dengan empati, a?em
tolong-menolong, memaafkan,



berpikir positif dan lain-lain.
Ada baiknya pendliti selanjutnya

Luga_ men?ujika_n
uisioner terlebih d

angket atau

, ) jahulu agar
lebih reliable dan valid.
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